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ABSTRACT

Local food security is under threat in Bantul Regency due to the conversion of paddy fields
into developed land. This study aims to map paddy field land use changes from 2019 to 2024,
assess the potential of each district to support rice production using a scoring method, and
formulate land use direction recommendations. The method used is descriptive quantitative
with spatial analysis. Primary data consisted of Sentinel-2 satellite imagery for 2019 and
2024, which then classified using supervised classification and tested for accuracy with a
confusion matrix (overall accuracy of 85.37%). Six variables were scored without weighting
consisted of: area of paddy field conversion, area of Sustainable Food Agricultural Land
(LP2B), area of Protected Paddy Field (LSD), land capability, harvested area, and population
density. Results showed that the largest land use change occurred from paddy field to built-
up land, covering 3,606 hectares (36.51%). Scoring analysis produced five potential
categories. Sub-districts with very high support for rice production were Sanden (22),
Imogiri (23), Bambanglipuro (24), and Jetis (24). Conversely, Kasihan (14) fell into the most
unsupportive category. The recommendations compiled based on the result of the study are
sub-district with very high and high support (consisted of Bambanglipuro, Bantul, Imogiri,
Kretek, Pandak, Pundong, Sanden, Sewon, Jetis) should be fully supported for rice
production through intensification and a moratorium on land conversion. Meanwhile Sub-
districts with moderate support (consisted of Banguntapan, Piyungan, Pleret, Sedayu,
Srandakan) should be encouraged for rice production under strict supervision. Districts with
low support (consisted of Kasihan, Dlingo, Pajangan) are considered suboptimal for rice

production with controlled conversion allowed.

Keywords: potential mapping; rice production; Bantul Regency; scoring method; land use
change
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Seiring pertumbuhan penduduk dan perkembangan wilayah di Indonesia, lahan
sawah menghadapi tekanan konversi menjadi lahan terbangun seperti permukiman, industri,
dan infrastruktur. Fenomena alih fungsi lahan sawah ini tidak hanya menyebabkan
berkurangnya luas lahan produktif, tetapi juga menimbulkan kekhawatiran terhadap
kapasitas wilayah dalam menjaga ketahanan pangan (Herdiansyah dkk., 2020). Berdasarkan
permasalahan tersebut, pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah strategis
untuk melindungi keberlanjutan lahan pangan melalui kebijakan Lahan Pertanian Pangan
Berkelanjutan (LP2B). LP2B merupakan lahan pertanian yang ditetapkan untuk dilindungi
dan dipertahankan guna menjamin ketersediaan lahan bagi produksi pangan pokok secara
berkelanjutan. Landasan hukumnya diatur dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009
tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan, yang bertujuan untuk
melindungi lahan pertanian pertanian pangan secara berkelanjutan dan memastikan
ketersediaan lahan untuk mendukung ketahanan pangan nasional. Sebagai tindak lanjut dari
hal tersebut serta dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2009,
Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta menetapkan Peraturan Daerah Provinsi
DIY Nomor 10 Tahun 2011 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan
(PLP2B). Peraturan daerah ini mengatur mengenai penetapan luas lahan pertanian produktif
yang wajib dipertahankan sebagai lahan pertanian pangan berkelanjutan dengan total luas
sebesar 35.911,59 hektare. Adapun pembagian luasannya meliputi: Kabupaten Sleman
sebesar 12.377,59 hektare, Kabupaten Bantul sebesar 13.000 hektare, Kabupaten Kulon
Progo sebesar 5.029 hektaree, dan Kabupaten Gunungkidul sebesar 5.505 hektare (Janti
dkk., 2016).

Secara regional, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) juga menghadapi
tantangan dalam menjaga keberlanjutan lahan pertanian, terutama sawah. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), luas panen padi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
menunjukkan tren penurunan yang cukup signifikan selama lima tahun terakhir. Pada tahun
2019, luas panen padi tercatat sebesar 111477.36 hektare, namun angka ini terus menurun
hingga mencapai 96.976,13 hektare pada tahun 2024 (Gambar 1.1). Penurunan tersebut

menggambarkan berkurangnya intensitas dan ketersediaan lahan produktif yang digunakan

1



untuk kegiatan pertanian, khususnya di wilayah-wilayah dengan tingkat urbanisasi tinggi
seperti Kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul. Dinamika luas panen di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta ditunjukan pada Gambar 1.1 Data Luas Panen Provinsi DIY Tahun
2019-2024 dibawah.
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Gambar 1. 1 Data Luas Panen Provinsi DIY Tahun 2019-2024
Sumber: Data BPS Pengolahan data penelitian

Berbeda dengan tren penurunan luas panen padi secara umum di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta, Kabupaten Bantul menunjukkan kecenderungan yang relatif stabil
dalam kurun waktu tahun 2019 sampai dengan 2024. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik
(BPS, 2024), luas panen padi di Kabupaten Bantul berada pada kisaran rata-rata 29.000
hektaree per tahun. Namun sempat mengalami penurunan cukup tajam pada tahun 2022,
yaitu sebesar 19.158,04 hektaree. Penurunan secara tajam tersebut adalah bukti nyata
tekanan terhadap produksi pertanian. Walaupun angka kembali naik, namun lambat laun dari
tahun 2023 sampai 2024 luas panennya mengalami penurunan juga dari 29.204,9 hektaree
menjadi 28.189 hektare. Data Luas panen di Kabupaten Bantul pada periode Tahun 2020-
2024 (Gambar 1.2) menunjukkan bahwa Kabupaten Bantul mengalami dinamika alih
produktivitas padi secara terus menerus, yang akan mengancam kecukupan padi di wilayah
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Berdasarkan dengan data luas panen per Kecamatan
pada periode tahun 2021 sampai 2024, luas panen tertinggi berada di Kecamatan Sewon,

sedangkan luas panen terendah berada di Kecamatan Pajangan. Data luas panen per
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Kecamatan ditunjukan pada Tabel 1. 1 Data Luas Panen Berdasarkan Kecamatan kemudian

dinamika luas panen di kabupaten Bantul ditunjukan pada Gambar 1. 2 Data Luas Panen

Kabupaten Bantul 2019-2024 dibawabh.
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Gambar 1. 2 Data Luas Panen Kabupaten Bantul 2019-2024
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Sumber: Data BPS dan RPJMD Pengolahan data penelitian (2025)

Tabel 1. 1 Data Luas Panen Berdasarkan Kecamatan

Luas Panen Luas Panen Luas Panen Luas Panen
Kapanewon 2021 (Dalam 2022 (Dalam 2023 (Dalam 2024 (Dalam
Hektar) Hektare) Hektare) Hektare)
Srandakan 778.40 811.01 773.30 997.00
Sanden 1519.00 1374.49 1754.65 1649.00
Kretek 1326.30 1419.28 1324.30 1260.00
Pundong 1630.80 1602.76 1485.80 1504.00
Bambanglipuro 1762.70 1686.56 1701.45 2034.00
Pandak 1877.30 2111.82 2162.20 2109.00
Bantul 2342.50 2460.01 2329.40 2273.00
Jetis 2856.10 3085.13 2525.10 2322.00
Imogiri 2101.50 2450.38 2490.90 2188.00
Dlingo 1344.60 1568.09 1240.70 938.00
Pleret 1314.80 1771.32 1616.90 1597.00
Piyungan 2006.30 1526.67 1501.00 1479.00
Banguntapan 1904.20 2184.54 1791.70 2167.00
Sewon 3019.50 3010.00 3306.95 2849.00
Kasihan 1092.00 1053.74 1076.35 995.00
Pajangan 482.60 537.47 456.95 344.00
Sedayu 1723.20 1683.67 1667.25 1484.00
Total 29081.80 19158.04 29204.90 28189.00

Sumber: Data BPS dan RPJMD Pengolahan data penelitian (2025)

Wakil Bupati Bantul menyatakan bahwa berdasarkan regulasi Undang-Undang

Nomor 41 Tahun 2009, luas lahan pertanian pangan berkelanjutan Bantul 14.861,03 hektaree

3



dimana setiap tahunnya mengalami penurunan lahan pertanian karena alih fungsi lahan,
kisaran 50 - 100 ha pertahun (Pemerintah Kabupaten Bantul, 2021). Selain kebijakan
mengenai Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B), pemerintah juga menetapkan
instrumen baru berupa Lahan Sawah Dilindungi (LSD) untuk memperkuat perlindungan
terhadap lahan sawah produktif. Kebijakan ini diatur dalam Peraturan Presiden Nomor 59
Tahun 2019 tentang Pengendalian Alih Fungsi Lahan Sawah dan diperjelas melalui
Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 2
Tahun 2024 tentang Pedoman Penetapan Lahan Sawah Dilindungi serta Tata Cara
Pemantauan dan Pengendaliannya. Pembangunan wilayah di Kabupaten Bantul yang
semakin pesat mendorong meningkatnya kebutuhan lahan untuk berbagai fungsi non-
pertanian seperti permukiman, industri, dan infrastruktur. Kondisi ini mengakibatkan
semakin berkurangnya luas lahan sawah produktif di Kabupaten Bantul (Taufan, 2017),
sementara di sisi lain Kabupaten Bantul masih menjadi salah satu lumbung padi utama di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Beberapa kajian juga menunjukkan bahwa kebutuhan
pangan terus mengalami peningkatan mengingat fungsi Kabupaten Bantul sebagai urban
fringe dari Kota Yogyakarta tepatnya pada kecamatan Banguntapan (Hutapea, Sari, dkk.,
2022). Sehingga pada Kabupaten Bantul terus terjadi peningkatan kebutuhan lahan (Amri
dkk., 2019).

Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah administratif di Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta yang berlokasi berbatasan langsung dengan Kota Yogyakarta sebagai
ibu kota provinsi. Kondisi kedekatan wilayah tersebut mendorong terjadinya perkembangan
wilayah yang pesat. Selain itu, Kabupaten Bantul juga mengalami pengaruh ekonomi yang
signifikan dari Kota Yogyakarta akibat fenomena urban sprawl atau perluasan kawasan
perkotaan, sehingga dinamika perekonomian di Bantul tidak dapat dilepaskan dari
pertumbuhan dan aktivitas ekonomi perkotaan di sekitarnya (Fandani & Harini, 2020).
Dampak dari proses pembangunan tersebut adalah meningkatnya kebutuhan terhadap lahan
untuk berbagai keperluan, seperti industri, perkantoran, pergudangan, serta kawasan
permukiman. Selain itu, pertumbuhan jumlah penduduk turut memperbesar permintaan
terhadap lahan hunian. Laju rata-rata pertumbuhan penduduk dan kepadatan penduduk
mencapai 1,75 persen per tahun. Peningkatan jumlah penduduk dan kebutuhan lahan untuk
kegiatan non pertanian tersebut menjadi faktor pendorong terjadinya alih fungsi lahan

(Mulyono & Nugroho, 2016).



Alih fungsi lahan ini tentu akan mengancam ketahanan pangan pada Kabupaten
Bantul karena alih fungsi akan terus terjadi dan tidak ada peningkatan luas lahan pertanian
yang signifikan (Susanto & Suhono, 2019). Selanjutnya Annisa & Pala (2024)
menyimpulkan bahwa dampak langsung antara pertumbuhan penduduk dan penyusutan
lahan sawah yang akan memberi dampak serius pada produksi pangan di Kabupaten Bantul.
Menurunnya luas lahan sawah akan mengakibatkan penurunan produksi pangan sedangkan
meningkatnya jumlah penduduk mengakibatkan meningkatnya kebutuhan pangan yang
tentu akan menimbulkan permasalahan kedepannya (Pramesthy dkk., 2023). Dalam
penelitian (Martanto dkk., 2023) sudah menguji mengenai arahan penggunaan lahan demi
ketahanan pangan berdasarkan level ketersediaan pangan dan perubahan penggunaan
berdasarkan kecamatan. Sedangkan kajian dari (Janti dkk., 2016) melengkapi kajian
sebelumnya dengan mengintegrasikan data LP2B dalam penelitiannya. Kendati demikian,
penelitian tersebut dilaksanakan tahun 2016 sehingga sudah banyak terjadi perubahan
penggunaan serta belum membuat analisis berdasarkan kecamatan dalam rangka
menentukan kecamatan terbaik untuk arahan produksi padi.

Secara empiris, perbedaan kemampuan antar kecamatan dalam menopang sektor
pertanian disebabkan oleh variasi faktor biofisik dan sosial-ekonomi, seperti luas lahan
pertanian eksisting, kepadatan penduduk, ketersediaan air irigasi, serta kondisi penggunaan
lahan. Kecamatan dengan proporsi lahan sawah yang besar belum tentu memiliki
produktivitas tinggi apabila dihadapkan pada tekanan alih fungsi atau keterbatasan tenaga
kerja pertanian. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analitis yang mampu
mengintegrasikan berbagai faktor tersebut untuk menghasilkan penilaian komprehensif
mengenai potensi wilayah. Pendekatan kuantitatif melalui metode scoring memungkinkan
peneliti memberikan bobot pada setiap indikator, mengubah data numerik menjadi skor per
kecamatan, dan menentukan wilayah dengan kapasitas paling optimal dalam mendukung
produksi padi. Meskipun penelitian mengenai scoring per wilayah sudah dilakukan, belum
ada penelitian yang mengintregasikan data LP2B, data LSD serta Kemampuan lahan,
sehingga penelitian ini diharapkan menjadi pelengkap penelitian terdahulu. Penelitian ini
bertujuan untuk menilai potensi masing-masing kecamatan di Kabupaten Bantul dalam

mendukung produksi padi menggunakan metode scoring.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Berdasarkan analisis perubahan penggunaan lahan, terdapat penggunaan lahan yang
berkurang atau bertambah dari tahun 2019 sampai 2024 dalam hasil analisis. Lahan yang
luasnya berkurang antara lain adalah penggunaan lahan sawah dan lahan terbuka. Lahan
yang luasnya bertambah adalah penggunaan badan air, lahan terbangun, serta perkebunan.
Luas perubahan lahan terbesar adalah dari lahan sawah menjadi lahan terbangun dengan
luas 3606 hektare

2. Berdasarkan analisis scoring dari 17 kecamatan pada analisis scoring, terdapat 5 kriteria
yaitu kecamatan yang kondisinya sangat mendukung, mendukung, cukup mendukung,
kurang mendukung, dan tidak mendukung produksi padi ditunjukan bahwa kecamatan
dengan kriteria tidak mendukung produksi padi berada di Kecamatan Kasihan dengan
skor total kecamatan 14 poin. Kemudian Kecamatan dengan dengan kriteria sangat
mendukung produksi padi adalah kecamatan Sanden, Imogiri, Bambanglipuro dan Jetis
dengan skor total 24 poin.

3. Rekomendasi kecamatan dengan arahan didukung secara penuh untuk produksi padi
berarti pemerintah harus memaksimalkan potensinya dengan memberikan insentif penuh
pada kecamatan tersebut. Pada daerah ini juga tidak boleh ada alih fungsi lahan lagi
supaya potensinya tidak menurun. Kecamatan dengan arahan didukung secara penuh
untuk produksi padi antara lain kecamatan Bambanglipuro, Bantul, Imogiri, Kretek,
Pandak, Pundong, Sanden, Sewon, Jetis. Kecamatan dengan arahan didorong untuk
produksi padi berarti pemerintah harus memaksimalkan potensinya supaya kecamatan
tersebut dapat meningkat produksi padinya. Kecamatan dengan arahan didorong untuk
produksi padi antara lain kecamatan Banguntapan, Piyungan, Pleret, Sedayu, Srandakan.
Kecamatan dengan arahan kurang optimal untuk produksi padi berarti pemerintah tidak
perlu memfokuskan produksi padi pada kecamatan ini namun tetap perlu mendukung
pada lahan LP2B dan LSD nya supaya tetap dapat mendukung produksi padi. Alih fungsi
lahan boleh dilakukan namun tetap dalam pengawasan. Kecamatan dengan arahan kurang

optimal untuk produksi padi antara lain kecamatan Kasihan, Dlinggo, dan Pajangan.
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B. Saran

1.

Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul dan Kementerian Agraria Dan Tata Ruang/Badan
Pertanahan Nasional, seharusnya bersinergi dalam perlindungan lahan pertanian agar
tidak ada lagi konversi lahan sawah secara masif pada daerah tertentu di Kabupaten
Bantul dengan tetap memperhatikan perencanaan tata ruang agar tercipta keselarasan
antara pembangunan wilayah dan ketahanan pangan untuk mencapai pembangunan yang
berkelanjutan.

Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul serta masyarakat harus lebih memperhatikan
potensi lahan sawah berdasarkan hasil penilaian. Kecamatan dengan dengan status sangat
mendukung produksi padi harus dijadikan prioritas karena sangat berpotensi untuk

produksi padi.

. Pemerintah Daerah Kabupaten Bantul harus memprioritaskan perlindungan lahan sawah

di kecamatan dengan dengan arahan didukung secara penuh untuk produksi padi antara
lain kecamatan Bambanglipuro, Bantul, Imogiri, Kretek, Pandak, Pundong, Sanden,
Sewon, Jetis serta kecamatan dengan arahan didorong untuk produksi padi antara lain
kecamatan Banguntapan, Piyungan, Pleret, Sedayu, Srandakan. Pada kecamatan-
kecamatan tersebut, pemerintah harus Meningkatkan intensifikasi pertanian melalui

program-program unggulan untuk meningkatkan produksi padi.
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